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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya tindakan kenakalan remaja di
Kabupaten Trenggalek yang mengganggu ketertiban dan ketentraman masyarakat,
sehingga keberadaan Satpol PP dalam menegakkan Perda No. 3 Tahun 2019
menjadi sangat penting untuk menangani masalah tersebut. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: 1). Bagaimana Penanganan Kenakalan Remaja Oleh
Satpol PP Ditinjau Dari Perspektif Figih Siyasah dan Perda Kab. Trenggalek No.3
Tahun 2019 Tentang Ketertiban Umum, Ketentraman dan Perlindungan
Masyarakat? 2). Bagaimana Analisi Perda No.3 Tahun 2019 terhadap adanya
Kenakalan Remaja di Kab. Trenggalek? 3). Bagaimana Kebijakan Figih Siyasah
Yang Dilakukan Oleh Satuan Polisi Pamong Praja Dalam Mengatasi Kenakalan
Remaja di Kabupaten Trenggalek?

Jenis metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis
Pendekatan Sosiologis Empiris yang berfokus pada pengamatan dan analisis
hubungan antara hukum dan fenomena sosial dalam masyarakat yang berpacu pada
penelitian secara langsung di lapangan (field research). Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini yaitu dengan melakukan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Sumber data primernya adalah data yang didapatkan langsung dari
kegiatan meneliti obyek penelitian. Sedangkan, sumber data sekunder berupa buku,
karya tulis ilmiah, jurnal ilmiah, dan bahan-bahan referensi lainnya yang relevan
dengan judul peneliti. Serta menggunakan teknik analisa data berupa deskriptif
analitis.

Penanganan kenakalan remaja oleh Satpol PP di Kabupaten Trenggalek
berdasarkan Perda Nomor 3 Tahun 2019 masih belum efektif karena belum
mencapai target "zero tindakan penertiban pelanggaran”, serta pelaksanaan tugas
masih terhambat oleh kurangnya personil. Padahal, Perda tersebut sudah dirancang
dengan jelas untuk menunjang kinerja Satpol PP dalam menjaga ketertiban dan
ketentraman masyarakat sesuai visi dan misi daerah. Dalam perspektif figih
siyasah, kebijakan ini dianggap sejalan dengan prinsip syariah seperti maslahah dan
keadilan, serta diharapkan mampu menciptakan kondisi sosial yang aman dan
harmonis guna terciptanya kondisi yang aman.
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This research is motivated by the rampant acts of juvenile delinquency in
Trenggalek Regency that disturb public order and peace, so the existence of Satpol
PP in enforcing Regional Regulation No. 3 of 2019 is very important to deal with
this problem. The formulation of the problem in this study is: 1). How is the
handling of juvenile delinquency by Satpol PP reviewed from the perspective of
Figih Siyasah and the Regional Regulation of Trenggalek Regency No.3 of 2019
concerning Public Order, Peace and Community Protection? 2). How is the
Analysis of Regional Regulation No.3 of 2019 on the existence of Juvenile
Delinquency in Trenggalek Regency? 3). How is the Figih Siyasah Policy Carried
Out by the Pamong Praja Police Unit in Overcoming Juvenile Delinquency in
Trenggalek Regency?

This type of research method is qualitative research with the type of Empirical
Sociological Approach that focuses on the observation and analysis of the
relationship between law and social phenomena in society that is based on direct
research in the field (field research). The data collection technique in this study is
by conducting observations, interviews, and documentation. The primary source of
data is data obtained directly from research activities on research objects.
Meanwhile, secondary data sources are in the form of books, scientific papers,
scientific journals, and other reference materials that are relevant to the researcher's
title. As well as using data analysis techniques in the form of descriptive analytics.

The handling of juvenile delinquency by Satpol PP in Trenggalek Regency
based on Regional Regulation Number 3 of 2019 is still ineffective because it has
not reached the target of "zero violations control actions”, and the implementation
of duties is still hampered by a lack of personnel. In fact, the Regional Regulation
has been clearly designed to support the performance of Satpol PP in maintaining
public order and peace in accordance with the regional vision and mission. From
the perspective of figih siyasah, this policy is considered to be in line with sharia
principles such as maslahah and justice, and is expected to be able to create safe
and harmonious social conditions to create safe conditions.
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